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Abstrak

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif menjadi kunci pertumbuhan bisnis, khususnya di sektor Food and
Beverage (F&B) seperti Tomtom Kitchen — PT. Anugrah Ceria Rasa. Sebelum proyek ini dilaksanakan, proses administrasi
kepegawaian, termasuk pengajuan cuti, masih bergantung pada komunikasi informal melalui platform pesan instan, yang
menyebabkan inefisiensi signifikan dengan waktu penyelesaian rata-rata mencapai satu minggu [Data 1]. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan keterlambatan pengambilan keputusan, kurangnya transparansi data, serta meningkatnya beban
kerja administratif bagi pihak manajemen dan HRD. Penelitian ini bertujuan untuk mengotomatisasi alur kerja tersebut
melalui Perancangan dan Implementasi Sistem Employee Self Service (ESS). Sistem ESS dirancang untuk memberikan
kemudahan bagi karyawan dalam mengakses layanan kepegawaian secara mandiri, sekaligus membantu pihak manajemen
dalam melakukan pengelolaan data secara terstruktur dan terintegrasi. Metode yang digunakan mencakup fase analisis
kebutuhan, perancangan arsitektur, implementasi dengan React.js, TailwindCSS, dan Firebase sebagai Back-end as a Service
(BaaS), serta pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing. Pendekatan serverless dipilih karena mampu memberikan
skalabilitas, kemudahan pemeliharaan, serta efisiensi biaya pengembangan sistem. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem ESS berhasil diuji dan tervalidasi dengan tingkat keberhasilan 100% dari 36 skenario uji yang dilakukan [Data 2].
Secara fundamental, sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi administrasi secara drastis, mengurangi durasi pemrosesan
pengajuan cuti dari satu minggu menjadi rata-rata satu hari [Data 3]. Kontribusi penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi
teknologi serverless terbukti efektif dalam mendukung efisiensi operasional dan mendorong transformasi digital pada
administrasi kepegawaian di sektor F&B.

Kata kunci: Employee Self Service, React.js, Firebase, Administrasi.
1. Pendahuluan

Dalam era transformasi digital, fungsi Sumber Daya Manusia (SDM) semakin terdorong untuk memanfaatkan
teknologi informasi agar mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi karyawan. Salah satu inovasi penting dalam manajemen SDM adalah sistem layanan mandiri karyawan atau
Employee Self Service (ESS) — yaitu portal atau aplikasi yang memungkinkan karyawan untuk melakukan sendiri
tugas-tugas administratif terkait kepegawaian seperti pengajuan cuti, absensi, melihat slip gaji, atau pembaruan
data pribadi (self-service). Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa ESS dapat secara signifikan
mengurangi jeda administratif dan meningkatkan kemandirian karyawan dalam mengakses layanan HR.

Di sektor Food & Beverage (F&B), administrasi kepegawaian sering kali dihadapkan pada tantangan seperti
tingginya rotasi pekerja, shift kerja yang dinamis, dan komunikasi informal yang dominan. Pada PT. Anugrah
Ceria Rasa (brand : Tomtom Kitchen) misalnya, proses pengajuan cuti, klaim kesehatan, dan reimbursement masih
banyak dilakukan melalui platform pesan instan yang memakan waktu hingga rata-rata satu minggu hingga seluruh
alur persetujuan diselesaikan. Kondisi ini mencerminkan hambatan dalam efisiensi administratif dan kebutuhan
akan sistem yang lebih terstruktur, otomatis, dan cepat.

Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan dan implementasi sistem ESS
berbasis teknologi modern (yakni React.js untuk front-end, TailwindCSS untuk Ul, dan Firebase sebagai backend-
as-a-service) untuk tiga aktor utama dalam organisasi: Karyawan, Admin, dan HRD. Dengan solusi ini diharapkan
alur pengajuan kepegawaian menjadi lebih cepat, terkontrol, dan terdokumentasi secara digital, sehingga
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berlangsung efisien dan efektif. Novelty penelitian ini terletak pada penggabungan teknologi serverless real-time
dengan kebutuhan administratif spesifik di lingkungan F&B.

Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah:

1. Merancang arsitektur sistem ESS yang sesuai dengan kebutuhan karyawan, admin, dan HRD di Tomtom

Kitchen.

Mengimplementasikan sistem ESS menggunakan React.js, TailwindCSS, dan Firebase.

3. Menguji fungsionalitas sistem melalui metode Black Box Testing dan memvalidasi efektivitasnya dalam
meningkatkan efisiensi administrasi.

4. Menganalisis dampak sistem terhadap durasi pemrosesan pengajuan cuti dan administrasi lainnya (dari rata-
rata satu minggu ke waktu yang lebih singkat).

o

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur e-HR dan penerapan teknologi digital dalam HRD
perusahaan F&B, sekaligus menyediakan panduan praktis bagi organisasi sejenis untuk melakukan digitalisasi
proses kepegawaian.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
prototyping. Proses terdiri dari empat tahapan utama: (a) Analisis Kebutuhan, (b) Perancangan Sistem, (c)
Implementasi, dan (d) Pengujian (Black Box Testing). Pendekatan prototyping dipilih karena memungkinkan
iterasi cepat dan keterlibatan pengguna dalam merumuskan kebutuhan sebelum implementasi final.

a. Analisis Kebutuhan

Tahap ini mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif mengenai alur administrasi HRD yang ada—termasuk
pengajuan cuti, reimbursement, absensi, slip gaji—melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis
digunakan untuk merumuskan kebutuhan fungsional (misalnya fitur pengajuan cuti, verifikasi admin, persetujuan
HRD) dan non-fungsional (misalnya keamanan data, kecepatan sistem, user experience).

b. Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis, dibuat blueprint sistem yang mencakup desain arsitektur (client-server atau arsitektur
serverless), pemodelan proses (diagram use case untuk aktor Karyawan, Admin, HRD), dan desain antarmuka
(mock-up Ul menggunakan TailwindCSS).

¢. Implementasi

Antarmuka pengguna dikembangkan menggunakan React.js dengan bundler Vite, sedangkan backend
diimplementasikan menggunakan Firebase: Firebase Authentication untuk manajemen akses, Cloud Firestore
sebagai basis data NoSQL real-time, dan Firebase Hosting atau Cloud Functions bila diperlukan. Arsitektur
serverless ini memungkinkan skalabilitas dan maintenance yang minimal.

d. Pengujian

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing: setiap fitur utama diuji tanpa melihat
struktur internal sistem, hanya memperhatikan input-output dan perilaku antarmuka sesuai spesifikasi kebutuhan.
Hasil pengujian digunakan untuk memvalidasi apakah sistem telah bekerja sesuai rancangan.

3. Hasil dan Diskusi

Bagian ini memaparkan hasil analisis, perancangan, implementasi, serta evaluasi sistem Employee Self Service
(ESS) yang dikembangkan untuk Tomtom Kitchen — PT. Anugrah Ceria Rasa. Hasil penelitian disajikan mengikuti
urutan logis mulai dari analisis kebutuhan, perancangan arsitektur, pemodelan diagram UML, implementasi,
hingga pengujian sistem.Diskusi adalah penjelasan dasar, hubungan, dan generalisasi yang ditunjukkan oleh
hasilnya. Deskripsi menjawab pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang meragukan, tunjukkan secara objektif.
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3.1. Analisis Kebutuhan dan Gambaran Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi proses administrasi yang ada, wawancara dengan HRD dan Admin
operasional, serta identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Sistem ESS yang dikembangkan
harus mampu menangani proses pengajuan cuti, reimbursement, absensi, slip gaji, dan persetujuan berjenjang
sesuai struktur organisasi mitra.

Struktur Orgnisasi Tomtom Kitchen - PT. Anugrah Ceria Rasa

Struktur organisasi diperlukan untuk memahami alur otorisasi, terutama pada proses pengajuan cuti dan
reimbursement. Struktur ini juga menentukan hak akses pada sistem berdasarkan tingkatan jabatan.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem mencakup model arsitektur, pemodelan proses menggunakan UML, serta rancangan basis data
(Firestore) yang digunakan.

3.2.1. Use Case Diagram ESS

Totae Fasterms T® becrae (€10
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3.2.2. Activity diagram

Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur aktivitas utama dalam sistem, khususnya proses pengajuan
cuti dan reimbursement.

e Activity Diagram Pengajuan Cuti
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e Activity Diagram Pengajuan Reimbursement
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3.2.3. Sequence Diagam

Sequence diagram memodelkan alur pesan antar komponen sistem dalam suatu proses tertentu. Dua proses utama
yang dimodelkan adalah login dan pengajuan cuti.
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e Sequence Diagram Proses Login
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3.2.4. State Machine Diagram

State machine diagram digunakan untuk memodelkan perubahan status pengajuan cuti dalam sistem ESS, mulai
dari dibuat, diverifikasi admin, disetujui/ditolak HRD, hingga selesai.

State Machine Diagram - Status Pengajuan Cutl
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3.2.5. Class Diagram dan Skema Database Firebase

Class diagram menggambarkan struktur logis data sistem. Karena sistem menggunakan Firebase Firestore, model
data bersifat NoSQL dengan koleksi dan dokumen yang fleksibel. Skema database diadaptasi dalam bentuk class
diagram.

Class Diagram - Skema Database Firebass
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3.2.6. Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukkan konfigurasi komponen fisik dan bagaimana sistem ESS di-deploy
menggunakan Firebase (serverless), browser client, dan integrasi React.js.
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3.2.7. Flowchart Sistem ESS

Flowchart memberikan gambaran umum dari alur sistem mulai dari login, navigasi menu, pengajuan, verifikasi
admin, hingga persetujuan HRD.
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3.3. Arsitektur Sistem

Avrsitektur sistem ESS menggunakan pendekatan serverless, yaitu React.js sebagai front-end yang berkomunikasi
langsung dengan Firebase Authentication dan Firestore tanpa server tradisional. Pendekatan ini memastikan sistem
bersifat real-time, scalable, hemat biaya, dan mudah dipelihara.

3.4. Implementasi Sistem
Implementasi dilakukan berdasarkan rancangan sebelumnya. Komponen yang dibangun pada tahap ini meliputi:

e Halaman login dan autentikasi berbasis Firebase Authentication
e Dashboard terpisah berdasarkan role (Karyawan, Admin, HRD)
e Form pengajuan cuti dan reimbursement

e Sistem verifikasi berjenjang

e Pengelolaan slip gaji oleh HRD

e Integrasi real-time database Firestore
3.5. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap 36 test case untuk tiga aktor sistem. Hasil
menunjukkan bahwa:

Aktor Jumlah Test Case Lulus Persentase
HRD 12 12 100%
Admin 12 12 100%
Karyawan 12 12 100%
Total 36 36 100%

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai perancangan.
3.6. Pembahasan Peningkatan Efisiensi
Implementasi sistem ESS berdampak pada percepatan proses administrasi kepegawaian:

e Sebelum sistem: pengajuan cuti rata-rata memakan waktu +1 minggu

e Setelah sistem: proses turun menjadi +1 hari, dan maksimal 3—4 hari pada beban puncak
Selain itu, digitalisasi melalui ESS meningkatkan:

e Transparansi status pengajuan

o Efisiensi komunikasi antara Karyawan—-Admin—-HRD
e Pengurangan risiko kehilangan data dokumen

e Peningkatan kepuasan pengguna terhadap layanan HR

Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang menyatakan bahwa ESS meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kemandirian karyawan dalam administrasi.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Employee Self Service (ESS) berbasis
React.js dan Firebase untuk mendukung proses administrasi kepegawaian di Tomtom Kitchen — PT. Anugrah Ceria
Rasa. Sistem yang dikembangkan mampu memenuhi seluruh kebutuhan fungsional, termasuk pengajuan cuti,
reimbursement, absensi, pengelolaan slip gaji, serta alur persetujuan berjenjang sesuai struktur organisasi. Hasil
pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan tingkat keberhasilan 100% dari 36 skenario yang
diujikan, menandakan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan perancangan. Secara khusus, penerapan ESS
terbukti meningkatkan efisiensi administrasi yang sebelumnya membutuhkan waktu rata-rata satu minggu menjadi
hanya satu hari setelah sistem diimplementasikan. Selain mempercepat proses, sistem ini juga meningkatkan
transparansi, akurasi data, serta meminimalkan ketergantungan pada komunikasi informal yang sebelumnya
menjadi hambatan. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi administrasi melalui ESS
berbasis teknologi serverless dapat memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas kerja HRD dan kualitas
layanan kepegawaian dalam industri F&B. Untuk penelitian selanjutnya, sistem ini masih dapat dikembangkan
dengan penambahan fitur analitik, integrasi otomatis payroll, dan peningkatan pengalaman pengguna agar
manfaatnya semakin optimal.
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